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Abstract. In the era of globalization and digitalization, the utilization of information technology has become a key factor in
improving operational efficiency, including in the banking sector. Bank Perekonomian Rakyat (BPR), as a financial
institution, particularly serving small and medium enterprises, faces challenges in the credit application process,
which is often timeconsuming and prone to errors. This manual process hinders the speed of decision-making and
lowers customer satisfaction. To address these issues, the development of a Web-Based Credit Application
Information System is proposed, designed to expedite and simplify the credit application process, reduce data
management errors, and improve transparency and accessibility of information for customers. This system allows
Account Officers (AOs) to manage customer data, verify credit eligibility, and monitor the status of applications
digitally. This study uses the Waterfall method, which covers the development of the system from needs identification,
design, implementation, to system evaluation. The goal of this system development is to enhance the efficiency of the
credit application process, reduce potential errors in data management, and increase AO productivity in processing
credit applications. The expected outcome of this research is an improvement in service quality and the
competitiveness of BPR in the digital era, with a system that is more efficient, accurate, and transparent in managing
credit applications.
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Abstrak. Dalam era globalisasi dan digitalisasi, pemanfaatan teknologi informasi menjadi kunci penting dalam
meningkatkan efisiensi operasional, termasuk di sektor perbankan. Bank Perekonomian Rakyat (BPR) sebagai
institusi keuangan, khususnya yang melayani pelaku usaha kecil dan menengah (UKM), menghadapi tantangan dalam
proses pengajuan kredit yang sering kali memakan waktu dan rawan kesalahan. Proses manual ini menghambat
kecepatan pengambilan keputusan dan menurunkan kepuasan nasabah. Untuk mengatasi masalah tersebut,
pengembangan Sistem Informasi Pengajuan Kredit Berbasis Web diusulkan, yang dirancang untuk mempercepat dan
mempermudah proses pengajuan kredit, mengurangi kesalahan pengelolaan data, serta meningkatkan transparansi
dan aksesibilitas informasi bagi nasabah. Sistem ini memungkinkan Account Officer (AO) untuk mengelola data
nasabah, memverifikasi kelayakan kredit, dan memantau status pengajuan secara digital. Penelitian ini menggunakan
metode Waterfall, yang akan membahas pengembangan sistem ini mulai dari identifikasi kebutuhan, perancangan,
implementasi, hingga evaluasi sistem. Tujuan dari pengembangan sistem ini adalah untuk meningkatkan efisiensi
proses pengajuan kredit, mengurangi potensi kesalahan dalam pengelolaan data, serta meningkatkan produktivitas
AO dalam memproses pengajuan kredit. Hasil dari penelitian ini adalah peningkatan kualitas layanan dan daya saing
BPR di era digital, dengan sistem yang lebih efisien, akurat, dan transparan dalam mengelola pengajuan kredit.

Kata Kunci - Sistem Informasi; BPR; Pengajuan Kredit

|. PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi dan digitalisasi, pemanfaatan teknologi informasi telah menjadi elemen krusial dalam
mendukung berbagai aktivitas operasional, termasuk di sektor perbankan[1]. Institusi keuangan, seperti Bank
Perekonomian Rakyat (BPR), diharapkan untuk terus berinovasi demi meningkatkan kualitas layanan kepada
masyarakat. Salah satu layanan utama yang banyak digunakan oleh masyarakat, khususnya pelaku usaha kecil dan
menengah (UKM), adalah fasilitas pengajuan kredit [2]. Layanan ini memiliki peran strategis sebagai sumber
pendanaan yang mendukung pengembangan usaha mereka[3].

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed
under the Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright
holder are credited, and the preprint server is cited per academic standards.

Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not
comply with these terms is not permitted.



2 | Page

Namun, dalam pelaksanaannya, proses pengajuan kredit secara konvensional sering kali memakan waktu yang
signifikan serta melibatkan tahapan yang kompleks. Selain itu, potensi kesalahan dalam pencatatan maupun verifikasi
secara manual dapat mengakibatkan keterlambatan dalam proses pengambilan keputusan terkait kredit[4]. Di samping
itu, minimnya transparansi dan akses informasi terkait status pengajuan kredit bagi nasabah turut menjadi kendala
yang berpotensi menurunkan tingkat kepuasan nasabah terhadap kualitas layanan perbankan[5].

Sebagai upaya mengatasi permasalahan tersebut, diusulkan pengembangan Sistem Informasi Pengajuan Kredit
Berbasis Web. Sistem ini dirancang untuk mendukung tugas Account Officer (AQ) dalam mengelola proses pengajuan
kredit secara lebih efisien, cepat, dan akurat[6]. Melalui sistem ini, AO dapat mengintegrasikan pengumpulan data
nasabah, verifikasi kelayakan kredit, serta pemantauan status pengajuan secara digital. Dengan demikian, hambatan
yang biasanya muncul dalam proses manual dapat diminimalisasi, waktu pemrosesan menjadi lebih efisien, dan risiko
kesalahan data dapat dikurangi. Implementasi teknologi ini diharapkan mampu meningkatkan produktivitas AO,
memperbaiki efektivitas proses pengajuan kredit, dan secara keseluruhan meningkatkan kepuasan nasabah terhadap
kualitas layanan yang disediakan oleh Bank Perekonomian Rakyat[7].

Tujuan dari pengembangan sistem ini antara lain adalah membangun sistem informasi berbasis web yang dapat
mempercepat dan mempermudah proses pengajuan kredit oleh Account Officer (AO), mulai dari pengumpulan
dokumen hingga verifikasi data. Selain itu, sistem ini diharapkan dapat mengurangi potensi kesalahan dalam
pengelolaan data nasabah dengan menyediakan sistem yang terintegrasi dan akurat, menggantikan proses manual yang
rentan terhadap kesalahan[8]. Lebih lanjut, sistem ini akan mempermudah AO dalam memantau, mengelola, dan
menyelesaikan pengajuan kredit nasabah dengan akses data yang fleksibel, kapan saja dan di mana saja.

Analisis GAP antara penelitian terdahulu dan penelitian yang akan dilakukan menunjukkan beberapa perbedaan
fokus yang signifikan. Penelitian oleh Sugeng Santoso dkk. lebih berfokus pada mempermudah nasabah dalam
mengajukan kredit secara langsung, sementara penelitian penulis menekankan pada peningkatan efisiensi Account
Officer (AO) dalam mengelola pengajuan kredit, serta mengurangi kesalahan dalam verifikasi data dan pengelolaan
dokumen nasabah[9]. Penelitian oleh Nurhadi dkk. mengembangkan sistem yang memungkinkan nasabah
mengajukan kredit kapan saja dan di mana saja, sementara penelitian penulis lebih berfokus pada kemudahan akses
data bagi AO untuk memantau dan menyelesaikan pengajuan kredit dengan efisien, tanpa melibatkan akses langsung
oleh nasabah[10]. Terakhir, penelitian oleh Ganda Wijaya dkk. menekankan pada akses mandiri nasabah dalam
pengajuan kredit, sedangkan penelitian penulis lebih memfokuskan pada efisiensi internal bank, khususnya dalam
pengelolaan dan pemantauan pengajuan kredit oleh AO[11]. Dengan demikian, penelitian penulis memberikan
kontribusi yang lebih besar dalam meningkatkan efisiensi internal bank dibandingkan dengan fokus yang lebih besar
pada nasabah pada penelitian terdahulu.

Penelitian ini akan mengkaji secara mendalam pengembangan sistem informasi pengajuan kredit berbasis web,
mencakup tahapan identifikasi kebutuhan, perancangan, implementasi, hingga evaluasi sistem[12]. Diharapkan,
melalui penerapan sistem ini, Bank Perekonomian Rakyat dapat meningkatkan kualitas layanan dan memperkuat daya
saingnya dalam menghadapi tantangan di era digital[13].

Il. METODE

2.1 Tahapan Penelitian

Metode Waterfall adalah salah satu pendekatan yang paling tradisional dalam pengembangan sistem informasi.
Dalam metode ini, proses pengembangan dibagi menjadi beberapa tahapan yang jelas dan terstruktur, yang masing-
masing harus diselesaikan sebelum melanjutkan ke tahapan berikutnya. Tahapan-tahapan tersebut meliputi: analisis
kebutuhan, perancangan sistem, pengembangan, pengujian, implementasi, dan pemeliharaan. Metode Waterfall cocok
untuk proyek dengan kebutuhan yang telah didefinisikan dengan jelas, di mana tahapan pengembangannya tidak
mengalami banyak perubahan[14].
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Gambar 1. Tahapan Penelitian

Dari Gambar 1 tersebut, berikut adalah penjelasan masing-masing tahapan:

1. Requirement (Analisis Kebutuhan)
Pada tahap ini, langkah pertama adalah menggali dan mendefinisikan secara jelas kebutuhan sistem. Kajian
pustaka pada tahap ini merujuk pada literatur tentang pentingnya analisis kebutuhan dalam proyek pengembangan
perangkat lunak, yang berfungsi untuk mengidentifikasi kebutuhan fungsional dan nonfungsional dari sistem yang
akan dikembangkan. Pada fase ini, tim pengembang akan bekerja sama dengan pihak bank untuk menggali
informasi mengenai kebutuhan sistem pengajuan kredit, termasuk pemahaman tentang proses bisnis yang ada,
peran Account Officer (AQO), serta fitur-fitur yang diharapkan oleh penggunal[9]. Penggunaan teknik seperti
wawancara, observasi, dan studi dokumen akan digunakan untuk mengumpulkan data kebutuhan.
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2. Design (Perancangan Sistem)
Pada tahap ini, setelah kebutuhan sistem dianalisis, langkah selanjutnya adalah merancang solusi teknis untuk
mengimplementasikan sistem. Desain sistem akan mencakup perancangan arsitektur aplikasi, desain antarmuka
pengguna (UIl), serta perancangan database yang akan digunakan untuk menyimpan data pengajuan kredit
nasabah[15]. Desain ini juga mencakup pemilihan teknologi yang sesuai dengan kebutuhan, seperti pemrograman
berbasis web untuk akses yang fleksibel. Desain sistem akan menerapkan antarmuka yang ramah pengguna dan
referensi pustaka terkait desain perangkat lunak dan antarmuka yang mudah digunakan akan dijadikan acuan.

3. Implementation (Pengembangan)
Tahap implementasi adalah saat di mana sistem mulai dikembangkan berdasarkan desain yang telah disetujui[14].
Pada fase ini, pengembang akan menulis kode program, membangun fungsionalitas sesuai dengan kebutuhan
yang telah dianalisis, serta membuat database dan antarmuka pengguna. Implementasi juga mencakup integrasi
sistem dengan proses internal bank, meskipun pada tahap awal tidak ada integrasi dengan sistem eksternal seperti
Bl Checking. Pengembangan sistem akan dilakukan menggunakan bahasa pemrograman web seperti PHP,
JavaScript, dan framework seperti Laravel untuk memastikan kemudahan dalam pengembangan dan
pemeliharaan. Kajian pustaka terkait pengembangan aplikasi web yang efisien dan pemilihan teknologi yang tepat
berdasarkan karakteristik proyek akan menjadi acuan dalam fase ini[16].

4. Verification (Pengujian)
Setelah implementasi selesai, tahap verifikasi dilakukan untuk memastikan bahwa sistem yang dibangun
berfungsi sesuai dengan kebutuhan dan spesifikasi yang telah ditentukan. Pada tahap ini, pengujian dilakukan
untuk memeriksa keberhasilan implementasi sistem, baik dari sisi fungsionalitas (misalnya, memastikan data
nasabah dapat terinput dengan benar) maupun dari sisi kenyamanan penggunaan. Pengujian dilakukan dengan
menggunakan metode black-box testing untuk menguji fungsionalitas sistem[17].

5. Maintenance (Pemeliharaan)
Tahap pemeliharaan adalah fase yang berkelanjutan setelah sistem mulai digunakan. Pada tahap ini, sistem akan
dipantau dan diperbaiki jika ada masalah yang muncul, seperti bug, kesalahan sistem, atau permintaan perubahan
dari pengguna. Selain itu, pemeliharaan mencakup pembaruan sistem untuk menambah fitur baru atau
meningkatkan kinerja sesuai dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan bisnis bank. . Pemeliharaan
dilakukan melalui update berkala dan pemantauan terhadap performa sistem yang akan diterapkan untuk menjaga
kualitas dan keberlanjutan sistem[11].

2.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di Bank Perekonomian Rakyat (BPR) Mitra Bhakti, yang merupakan tempat
utama untuk pengembangan dan implementasi Sistem Informasi Pengajuan Kredit Berbasis Web. Lokasi ini dipilih
karena BPR tersebut menjadi objek penelitian yang relevan dengan fokus sistem yang akan dikembangkan, yaitu
sistem pengajuan kredit untuk Account Officer (AO). Seluruh kegiatan penelitian, termasuk pengumpulan data,
analisis kebutuhan, perancangan, dan evaluasi sistem, akan dilakukan di lingkungan BPR Mitra Bhakti. Waktu
penelitian dimulai pada tanggal 4 November dan berakhir pada tanggal 22 November, dengan durasi yang mencakup
tahap pengumpulan data dan riset yang dilakukan dalam jangka waktu tersebut.

2.3 Pengembangan Sistem

Pada bagian ini, dibahas pengembangan sistem yang mencakup flowchart untuk pengguna dan admin, diagram
relasi database, serta activity diagram. Diagram-diagram ini menggambarkan alur proses dan interaksi dalam sistem
pengajuan kredit berbasis web.

Gambar 2. Flowchart Diagram Petugas
Flowchart adalah diagram yang menggunakan simbol khusus untuk merepresentasikan alur atau proses dalam
suatu sistem. Gambar 2, diagram petugas berfungsi untuk mempermudah pemahaman, analisis, dan dokumentasi
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proses secara visual, sehingga lebih jelas dan mudah dipahami[18]. Diagram tersebut menggambarkan alur proses
pengajuan kredit yang melibatkan Account Officer dan Admin. Proses dimulai dengan pengguna mengakses sistem
dan melakukan login. Setelah berhasil login, pengguna dapat memilih untuk memasukkan pengajuan kredit baru atau
melihat riwayat pengajuan yang sudah ada. Jika memilih untuk mengajukan kredit baru, pengguna akan mengisi
formulir pengajuan yang kemudian diverifikasi oleh sistem. Apabila pengajuan berhasil dikirim, proses selesai; jika
tidak, pengguna dapat memperbaiki atau melengkapi formulir tersebut. Pengguna juga memiliki opsi untuk logout
dari sistem kapan saja selama proses berlangsung.

Gambar 3. Flowchart Diagram Admin

Diagram tersebut menggambarkan alur proses pengajuan kredit yang dilakukan oleh Admin. Proses dimulai
dengan Admin mengakses halaman login, kemudian memasukkan username dan password. Sistem akan
memverifikasi akun Admin; jika akun tidak valid, proses berhenti. Jika berhasil masuk, Admin diarahkan ke dashboard
utama. Dari dashboard, Admin dapat melihat data nasabah dan memeriksa pengajuan kredit yang masuk. Admin
kemudian memutuskan untuk menerima atau menolak pengajuan tersebut. Jika pengajuan diterima, Admin
mengirimkan status pengajuan kembali kepada nasabah. Proses berakhir setelah status pengajuan dikirim.
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Relation diagram adalah gambar yang menunjukkan hubungan antara berbagai bagian dalam sebuah sistem.
Biasanya digunakan untuk menggambarkan hubungan antar tabel atau elemen dalam database[8]. Diagram relasi ini
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Gambar 4. Relation Diagram
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menggambarkan alur sistem informasi pengajuan kredit berbasis web dengan dua tipe pengguna utama, yaitu admin
dan petugas. Nasabah mengajukan kredit melalui entitas "Pengajuan” yang mencatat data seperti nama, nomor KTP,
alamat, kode pos, nomor telepon, nominal pengajuan, dan dokumen yang diunggah. Pengajuan ini memiliki status
yang dapat berupa "Menunggu”, "Diterima”, Atau "Ditolak". Data pengajuan kemudian diproses melalui entitas
"Transaksi Pengajuan”, yang mencatat ID petugas, admin, dan nasabah terkait, serta status persetujuan. Admin
bertugas untuk memvalidasi pengajuan, sementara petugas memproses data nasabah dan menghubungkannya ke
entitas "Kredit", yang menyimpan informasi nomor kredit yang berhasil diterbitkan. Relasi antar entitas memastikan
alur kerja yang terstruktur antara pihak-pihak yang terlibat.

Gambar 5. Activity Diagram Petugas

Activity diagram adalah diagram yang menggambarkan alur atau urutan langkah-langkah dalam suatu proses atau
kegiatan. Diagram ini digunakan untuk menunjukkan bagaimana aktivitas berjalan, mulai dari awal hingga akhir, serta
keputusan atau kondisi yang terjadi sepanjang proses[19]. Diagram aktivitas untuk Petugas dalam sistem pengajuan
kredit menggambarkan langkah-langkah yang diambil oleh Petugas saat menggunakan sistem. Proses dimulai dari
halaman Beranda, di mana Petugas melakukan login. Setelah login, sistem memverifikasi akun Petugas. Jika verifikasi
berhasil, sistem menampilkan halaman dashboard. Dari halaman dashboard, Petugas memiliki tiga opsi: menampilkan
halaman pengajuan, menampilkan halaman riwayat, atau logout. Jika Petugas memilih untuk menampilkan halaman
pengajuan, mereka dapat mengisi form pengajuan dan kemudian kembali ke halaman dashboard. Jika Petugas memilih
untuk menampilkan halaman riwayat, mereka dapat melihat riwayat pengajuan yang telah dilakukan. Opsi logout akan
mengakhiri sesi dan mengarahkan Petugas keluar dari sistem. Diagram ini menunjukkan alur kerja yang jelas dan
terstruktur dalam sistem untuk Petugas.

|..- S

Gambar 5. Activity Diagram Admin

Diagram tersebut menggambarkan alur proses pengajuan kredit yang melibatkan Admin. Proses dimulai dengan
Admin melakukan login ke dalam sistem dan verifikasi akun. Setelah berhasil login, Admin diarahkan ke halaman
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dashboard. Di sini, Admin memiliki dua pilihan: memvalidasi pengajuan kredit atau logout dari sistem. Jika memilih
untuk memvalidasi pengajuan, Admin akan memeriksa dan memutuskan untuk menerima atau menolak pengajuan
tersebut. Setelah keputusan diambil, Admin kembali ke halaman dashboard untuk meninjau pengajuan lainnya atau
memilih untuk logout dari sistem.

111. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini adalah hasil dan pembahasan dari perancangan sistem informasi pengajuan kredit berbasis web dengan
metode Waterfall untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi di BPR, di mana hasil perancangan diperoleh dari
beberapa serangkaian proses sesuai alur dari metode penelitian yang dipilih. Hasil perancangan ini diperoleh melalui
serangkaian tahapan yang dilakukan secara terstruktur, sesuai dengan alur yang ditetapkan oleh metode penelitian
Waterfall.

3.1 Perancangan Antar muka
3.1.1 Use Case

Use case diagram adalah diagram yang menggambarkan interaksi antara pengguna dan sistem. Diagram ini
menunjukkan fitur atau fungsi utama yang tersedia dalam sistem dan bagaimana pengguna berinteraksi dengan fungsi
tersebut[20].

{ wteast Pergapas B

/

Gambar 7. Use Case Diagram
Diagram use case untuk sistem pengajuan kredit menggambarkan interaksi antara dua aktor, yaitu Petugas dan
Admin, dengan sistem. Petugas melakukan login, mengisi form pengajuan kredit, dan memeriksa riwayat pengajuan.
Admin juga melakukan login, kemudian memvalidasi pengajuan kredit yang diajukan oleh Petugas, dan mengelola
riwayat pengajuan yang telah divalidasi. Kedua aktor memiliki opsi untuk logout dari sistem kapan saja selama
proses berlangsung. Diagram ini menunjukkan alur kerja dan tanggung jawab masing-masing aktor dalam sistem
pengajuan kredit.

3.1.2 Desain Sistem

Berikut adalah tampilan sistem yang dirancang untuk mempermudah pengguna dalam mengakses dan mengelola
berbagai fitur pengajuan kredit dengan antarmuka yang intuitif dan user-friendly. Desain ini bertujuan untuk
memberikan pengalaman yang efisien dan responsif.

a. Gambar 8 halaman tampilan utama dalam sistem informasi pengajuan kredit berbasis web berisi gambar dan info
login yang berfungsi sebagai antarmuka awal untuk menyambut pengguna saat pertama kali mengakses aplikasi.
Tujuan utama dari desain ini adalah untuk memberikan tampilan yang sederhana dan fokus, memungkinkan
pengguna (baik petugas maupun admin) untuk melakukan login sebelum dapat mengakses fitur lainnya dalam
sistem.
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Gambar 8. Tapilan Utama

b. Gambar 9 halaman login petugas merupakan antarmuka yang memungkinkan petugas untuk mengakses fitur dan
layanan yang hanya bisa digunakan oleh mereka. Setelah berhasil login, petugas dapat memulai aktivitas seperti
mengajukan kredit, mengisi formulir, memeriksa status pengajuan, dan lainnya.
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Gambar 9. Halaman Login Petugas

¢. Gambar 10 halaman dashboard petugas berisi menu untuk mengajukan kredit, mengisi formulir, memeriksa status
pengajuan, dan logout.

d.  Gambar 11 pada tampilan halaman pengajuan petugas melakukan pengisian dan melengkapi data diri nasabah
seperti melakukan pengisian (Nama, No. KTP, Alamat, Kode Pos, No. Telepon, Nominal pinjaman, & Dokumen
yang diperlukan).
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Gambar 11. Halaman Pengajuan

e. Gambar 12 riwayat pengajuan kredit menampilkan data nasbah yang telah di input sebelumnya. Pada halaman ini
terdapat informasi terkait status pengajuan kredit yang akan terhubung dengan halaman admin. Status
“Menunggu” apabila data tersebut belum dilakaukan tindakan oleh admin, status “Diterima” bila pengajuan kredit
tersebut sudah di setujui oleh admin, dan status “Ditolak™ apabila pengajuan kredit tersebut ditolak atau dianggap
tidak layak oleh admin. Pada halaman ini juga terdapat menu edit dan hapus yang dapat digunakan sesuai
kebutuhan petugas.

Riwayat Pengajuan
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Gambar 12. Riwayat Pengajuan

f. Gambar 13 menu edit adalah halaman yang memungkinkan petugas atau admin untuk mengedit data yang telah
ada dalam sistem, seperti data pengajuan kredit, data pelanggan, atau status pengajuan. Halaman ini umumnya
digunakan untuk memperbarui atau memperbaiki informasi yang tidak akurat atau yang perlu diubah setelah
pengajuan kredit diajukan.

Edit Pengajuan

Gambar 13. Edit Pengajuan
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Gambar 14 Halaman login admin merupakan antarmuka yang memungkinkan petugas untuk mengakses fitur dan
layanan yang hanya bisa digunakan oleh admin. Setelah berhasil login, admin dapat memulai aktivitas seperti
melakuakan validasi terkait pengajuan yang telah diterima.

Login Admin
habha

Faarworg

Gambar 14. Halaman Login Admin

Gambar 15 Setelah berhasil login, tampilan utama dashboard admin pada sistem pengajuan kredit berbasis web
akan langsung menampilkan data-data pengajuan kredit yang perlu divalidasi. Pada halaman ini, admin akan
melihat daftar pengajuan kredit yang diajukan oleh petugas, beserta informasi lengkap terkait pemohon dan status
kelengkapan dokumen yang diserahkan. Gambar 16 menampilkan apabila pengajuan belum di validasi dan masih
berstatus “Menunggu”. Setiap pengajuan yang perlu divalidasi akan disertai dengan dua menu tindakan, yaitu
“Terima” dan “Tolak”. Gambar 17 menampilkan halaman setelah dilakukan tindakan, tombol "Terima"
digunakan jika pengajuan sudah memenuhi seluruh persyaratan dan ketentuan yang berlaku, sementara tombol
"Tolak" digunakan jika ada ketidaksesuaian atau kekurangan dalam pengajuan yang diajukan.

Dashboard Admin - Validasi Pengajuan Kredit
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Gambar 15. Dashboard Admin

Dashboard Admin - Validasi Pengajuan Kredit
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Gambar 16. Tampilan sebelum validasi

Dashboard Admin - Validasi Pengajuan Kredit
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Gambar 17. Tampilan setelah validasi
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VI. SIMPULAN

Pengembangan sistem informasi berbasis web untuk pengajuan kredit di BPR merupakan solusi yang efektif untuk
mengatasi tantangan dalam proses pengajuan kredit yang manual, yang sering kali memakan waktu dan rawan
kesalahan. Dengan penerapan teknologi informasi, proses pengajuan kredit dapat dipercepat, kesalahan data dapat
diminimalisasi, dan transparansi serta aksesibilitas informasi bagi nasabah dapat ditingkatkan. Sistem ini juga
memberikan kemudahan bagi Account Officer (AO) dalam mengelola data nasabah dan memantau status pengajuan
secara lebih efisien. Secara keseluruhan, penerapan sistem ini diharapkan dapat meningkatkan Kkualitas layanan,
produktivitas, dan daya saing BPR di era digital, sekaligus memberikan pengalaman yang lebih baik bagi nasabah.
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